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Abstract:  
Technological innovation in entrepreneurship is increasingly playing an important role in building a sustainable business 
ecosystem. This research aims to explore the impact of digital entrepreneurship training on business sustainability, especial ly 
for micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Using a qualitative approach with a case study method, data was 
collected through in-depth interviews, participatory observations, and analysis of related documents. Purposive sampling 
techniques are used to ensure that respondents have relevant experience in the application of digital technology in their 
business. The results of the study show that digital entrepreneurship training contributes significantly to increasing digital 
literacy, expanding market reach, and accelerating technology adoption among entrepreneurs. In addition, the sustainability of 
MSME businesses is greatly influenced by support from the government, the private sector, and educational institutions, 
especially in terms of providing technological infrastructure, access to continuous training, and business assistance. As a 
recommendation, this study emphasizes the importance of developing a digital entrepreneurship training curriculum that is 
more adaptive and based on the specific needs of entrepreneurs. In addition, expanding access to this training is a strategic step 
to ensure that more MSMEs can make optimal use of technology. Thus, technological innovation in entrepreneurship is 
expected to continue to develop and have a positive impact on sustainable economic growth. 
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Abstrak:  
Inovasi teknologi dalam kewirausahaan semakin memainkan peran penting dalam membangun ekosistem bisnis yang 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan kewirausahaan digital terhadap 
keberlanjutan bisnis, khususnya bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 
dokumen terkait. Teknik purposive sampling digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang 
relevan dalam penerapan teknologi digital dalam bisnis mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 
kewirausahaan digital berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan literasi digital, memperluas jangkauan pasar, 
serta mempercepat adopsi teknologi di kalangan wirausahawan. Selain itu, keberlanjutan bisnis UMKM sangat 
dipengaruhi oleh dukungan dari pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan, terutama dalam hal penyediaan 
infrastruktur teknologi, akses terhadap pelatihan berkelanjutan, serta pendampingan bisnis. Sebagai rekomendasi, 
penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kurikulum pelatihan kewirausahaan digital yang lebih adaptif dan 
berbasis kebutuhan spesifik wirausahawan. Selain itu, perluasan akses terhadap pelatihan ini menjadi langkah strategis 
guna memastikan lebih banyak UMKM dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Dengan demikian, inovasi 
teknologi dalam kewirausahaan diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

kewirausahaan. Inovasi teknologi tidak hanya menciptakan peluang bisnis baru tetapi juga 
mengubah cara pelaku usaha menjalankan operasional mereka. Transformasi digital yang pesat 
menuntut para wirausahawan untuk terus beradaptasi agar tetap kompetitif di pasar global. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam ekosistem 
bisnis guna menciptakan keberlanjutan usaha (Wibowo et al., 2024). 

Dalam era digital yang berkembang pesat, inovasi teknologi telah menjadi faktor utama 
dalam transformasi dunia bisnis dan kewirausahaan. Teknologi tidak hanya menciptakan peluang 
baru bagi para wirausahawan, tetapi juga mengubah cara mereka mengelola, memasarkan, dan 
mengembangkan bisnis (Bisnisman & Februari-Mei, n.d.). Berbagai platform digital, kecerdasan 
buatan, big data, dan teknologi berbasis cloud telah memungkinkan efisiensi operasional yang 
lebih tinggi serta akses ke pasar yang lebih luas. Namun, untuk dapat memanfaatkan teknologi ini 
secara optimal, diperlukan peningkatan keterampilan dan pemahaman mendalam tentang 
kewirausahaan digital (Putri Safa Aulia Lubis & Sefianza Suhana Sinaga, 2023). 

Integrasi teknologi dalam kewirausahaan juga mendorong terciptanya model bisnis yang 
lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan pasar. Dengan adanya inovasi seperti e-commerce, 
kecerdasan buatan, big data, dan blockchain, para wirausahawan dapat mengoptimalkan proses 
bisnis, meningkatkan pengalaman pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar secara global 
(Suci Indah Larassati et al., 2024). Dalam konteks ini, pelatihan kewirausahaan digital menjadi 
langkah strategis untuk membekali individu dengan pemahaman yang mendalam tentang cara 
memanfaatkan teknologi secara efektif. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi 
pada pertumbuhan bisnis secara individu, tetapi juga pada penguatan ekosistem kewirausahaan 
yang lebih berkelanjutan dan inovatif (Eva Alawiah et al., 2024). 

Di tengah dinamika ini, pelatihan kewirausahaan digital menjadi faktor penting dalam 
membangun ekosistem bisnis yang berkelanjutan (Ekahidayatullah, 2024). Pelatihan ini tidak 
hanya membekali para pelaku usaha dengan keterampilan teknis, tetapi juga mengajarkan strategi 
inovatif untuk memanfaatkan teknologi dalam menghadapi tantangan dan peluang di pasar global 
(Fitrya Maimuna et al., 2024). Dengan dukungan teknologi, kewirausahaan dapat menjadi lebih 
inklusif dan adaptif, membuka akses yang lebih luas bagi berbagai kalangan untuk berpartisipasi 
dalam ekonomi digital (Putra Boediman & Marcellinda, 2024a). 

Pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi menjadi solusi strategis dalam membangun 
ekosistem bisnis yang berkelanjutan. Dengan adanya pelatihan ini, para wirausahawan dapat 
mengembangkan inovasi dalam model bisnis mereka, meningkatkan daya saing, serta 
menciptakan bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Selain itu, pendekatan berbasis 
teknologi dalam pelatihan memungkinkan inklusivitas yang lebih besar, memberikan kesempatan 
bagi lebih banyak individu untuk terlibat dalam dunia kewirausahaan tanpa hambatan geografis 
maupun ekonomi. 

Salah satu pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian adalah pelatihan 
kewirausahaan digital. Program pelatihan ini bertujuan untuk membekali wirausahawan dengan 
keterampilan digital yang relevan, termasuk pemasaran digital, manajemen keuangan berbasis 
teknologi, serta pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pengambilan keputusan bisnis (Putra 
Boediman & Marcellinda, 2024b). Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para wirausahawan 
dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam bisnis mereka, meningkatkan efisiensi 
operasional, serta memperluas jangkauan pasar mereka. 

Selain itu, inovasi teknologi dalam kewirausahaan juga berperan dalam membangun 
ekosistem bisnis yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Digitalisasi memungkinkan akses yang 
lebih luas terhadap sumber daya dan jaringan bisnis, sehingga dapat mengurangi hambatan masuk 
bagi pelaku usaha baru, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan demikian, 
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pemanfaatan teknologi yang efektif dalam kewirausahaan dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji peran inovasi teknologi dalam 
kewirausahaan dan dampaknya terhadap ekosistem bisnis. Wibowo et al. (2024) menyoroti 
bagaimana transformasi digital mengubah lanskap bisnis serta menuntut wirausahawan untuk 
terus beradaptasi agar tetap kompetitif di pasar global. Sementara itu, Bisnisman & Februari-Mei 
(n.d.) menguraikan bagaimana pemanfaatan teknologi, seperti kecerdasan buatan, big data, dan 
teknologi berbasis cloud, memungkinkan efisiensi operasional serta akses pasar yang lebih luas. 
Namun, penelitian ini lebih bersifat konseptual dan belum mengeksplorasi secara spesifik 
bagaimana pelatihan digital dapat berkontribusi pada keberlanjutan bisnis. 

Studi oleh Putri Safa Aulia Lubis & Sefianza Suhana Sinaga (2023) menegaskan bahwa 
keberhasilan integrasi teknologi dalam bisnis sangat bergantung pada tingkat literasi digital 
wirausahawan. Suci Indah Larassati et al. (2024) juga menyoroti bahwa model bisnis berbasis 
teknologi memberikan fleksibilitas yang lebih besar terhadap dinamika pasar, tetapi tantangan 
utama adalah kurangnya keterampilan digital yang memadai. Eva Alawiah et al. (2024) lebih lanjut 
menekankan pentingnya pelatihan kewirausahaan digital dalam mendukung keberlanjutan bisnis, 
tetapi penelitian mereka lebih banyak berfokus pada evaluasi program pelatihan yang sudah ada 
tanpa mendalami bagaimana pelatihan ini diterapkan dalam konteks UMKM secara spesifik. 

Penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya karena mengadopsi pendekatan studi 
kasus yang lebih mendalam dengan mengeksplorasi secara langsung dampak pelatihan 
kewirausahaan digital terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Dengan menggunakan wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, penelitian ini berupaya menggali pola dan 
hubungan antara pelatihan digital dengan keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian ini juga 
menyoroti faktor pendukung yang berkontribusi pada keberhasilan penerapan teknologi dalam 
bisnis, termasuk peran pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyediakan 
perspektif empiris mengenai efektivitas pelatihan kewirausahaan digital dalam meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan bisnis UMKM, sekaligus mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan 
untuk memperkuat ekosistem bisnis berbasis teknologi di masa depan. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran inovasi teknologi dalam pengembangan 
kewirausahaan serta bagaimana pelatihan berbasis digital dapat membantu membangun ekosistem 
bisnis yang inovatif dan berkelanjutan. Dengan mengkaji berbagai pendekatan dan implementasi 
teknologi dalam kewirausahaan, jurnal ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
komprehensif bagi akademisi, pelaku usaha, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan 
strategi bisnis yang lebih maju dan berdaya saing. 

Penelitian ini membahas hubungan antara teknologi dan kewirausahaan dengan harapan 
dapat membantu wirausahawan lebih siap menghadapi tantangan global serta berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan serta membahas berbagai aspek 
inovasi teknologi dalam kewirausahaan, dengan fokus pada peran pelatihan kewirausahaan digital 
dalam membangun ekosistem bisnis yang berkelanjutan. Melalui kajian ini, diharapkan dapat 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi terbaik dalam 
mengimplementasikan teknologi untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di era 
digital. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang 
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam dampak pelatihan kewirausahaan digital 
terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan 
eksplorasi fenomena secara kontekstual dalam lingkungan nyata (Yin, 2018). 
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Data dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk memastikan kedalaman informasi yang 
diperoleh, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan 
wirausahawan yang telah mengikuti pelatihan kewirausahaan digital. Pendekatan ini 
memberikan fleksibilitas bagi responden untuk mengungkapkan pengalaman dan 
pandangannya secara lebih luas (Creswell & Poth, 2018). 

2. Observasi Partisipatif. Observasi dilakukan terhadap aktivitas bisnis UMKM yang 
telah mengadopsi teknologi digital setelah mengikuti pelatihan. Teknik ini bertujuan 
untuk memahami bagaimana teknologi diimplementasikan dalam operasional bisnis 
sehari-hari (Spradley, 2016). 

3. Analisis Dokumen. Dokumen terkait, seperti modul pelatihan, laporan bisnis, dan 
strategi pemasaran digital UMKM, dianalisis guna mengidentifikasi bagaimana teori 
yang diajarkan dalam pelatihan diterapkan dalam praktik bisnis (Bowen, 2009). 

 
Subjek penelitian terdiri dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

telah mengadopsi teknologi digital dalam operasional bisnis mereka. Teknik purposive sampling 
digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang relevan dengan topik 
penelitian (Patton, 2015). Kriteria pemilihan responden meliputi: 

1. UMKM yang telah mengikuti pelatihan kewirausahaan digital dalam satu tahun 
terakhir. 

2. UMKM yang telah mengimplementasikan teknologi digital dalam strategi pemasaran, 
operasional, atau manajemen bisnis mereka. 

3. Pelaku usaha yang bersedia memberikan informasi mendalam terkait pengalaman 
mereka dalam mengadopsi teknologi. 

 
Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antara pelatihan kewirausahaan digital dan keberlanjutan bisnis (Braun & Clarke, 2006). 
Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Transkripsi dan Koding. Wawancara ditranskripsikan dan dikode secara manual untuk 
menemukan kategori utama yang muncul dari data. 

2. Identifikasi Tema. Tema utama yang terkait dengan dampak pelatihan kewirausahaan 
digital diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan keterkaitannya dengan 
keberlanjutan bisnis. 

3. Interpretasi dan Verifikasi. Hasil analisis dibandingkan dengan data dari observasi dan 
dokumen untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan. 

 
Untuk memastikan validitas dan keandalan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber, metode, dan waktu (Denzin, 2012). 
1. Triangulasi Sumber: Perbandingan data dari berbagai informan. 
2. Triangulasi Metode: Menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk 

memperkaya temuan. 
3. Triangulasi Waktu: Data dikumpulkan dalam beberapa periode waktu untuk melihat 

konsistensi hasil. 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan 

dalam merancang kebijakan dan program pelatihan kewirausahaan digital yang lebih efektif guna 
mendukung pertumbuhan ekosistem bisnis yang berkelanjutan. 
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PEMBAHASAN 
Peran Inovasi Teknologi dalam Kewirausahaan Digital 

Inovasi teknologi memiliki peran yang sangat krusial dalam pengembangan kewirausahaan 
digital. Dengan adanya teknologi baru, wirausahawan dapat lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan perkembangan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional bisnis mereka. Digitalisasi 
telah menjadi faktor utama dalam keberlanjutan bisnis modern, di mana teknologi 
memungkinkan wirausahawan untuk mengakses sumber daya dan pasar yang lebih luas. Berbagai 
inovasi teknologi telah mendorong transformasi dalam cara bisnis dijalankan, menciptakan model 
bisnis yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan. 

Beberapa inovasi teknologi yang berkontribusi besar dalam perkembangan kewirausahaan 
digital meliputi: 

1. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI): AI dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan strategi pemasaran, menganalisis tren pasar, serta meningkatkan 
layanan pelanggan melalui chatbot dan otomatisasi. AI juga membantu dalam analisis 
data besar (big data) sehingga wirausahawan dapat membuat keputusan yang lebih 
tepat berbasis data. 

2. Blockchain: Teknologi ini memberikan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam 
transaksi bisnis, terutama dalam sistem pembayaran dan manajemen rantai pasok. 
Dengan adanya blockchain, risiko penipuan dalam transaksi digital dapat 
diminimalkan. 

3. Internet of Things (IoT): IoT memungkinkan pemantauan dan otomatisasi dalam 
berbagai aspek bisnis, seperti manajemen inventaris, pemantauan kinerja peralatan, 
dan layanan pelanggan berbasis sensor. 

4. Realitas Virtual dan Augmented Reality (VR/AR): Teknologi ini dapat digunakan untuk 
menciptakan pengalaman belanja yang lebih interaktif dan menarik bagi pelanggan, 
terutama dalam sektor e-commerce dan pemasaran digital. 

 
Dengan mengadopsi teknologi ini, wirausahawan dapat menciptakan peluang baru, 

meningkatkan daya saing, dan menghadapi tantangan bisnis dengan lebih baik. 
 

Pentingnya Pelatihan Kewirausahaan Digital 
Transformasi digital dalam dunia bisnis tidak akan optimal tanpa peningkatan literasi 

digital di kalangan wirausahawan. Oleh karena itu, pelatihan kewirausahaan digital menjadi sangat 
penting dalam membekali pelaku usaha dengan keterampilan yang relevan untuk beradaptasi 
dengan perubahan teknologi. 

Pelatihan kewirausahaan digital tidak hanya berfokus pada penggunaan alat teknologi 
tetapi juga strategi implementasi digital dalam model bisnis. Berikut beberapa aspek utama yang 
biasanya dimasukkan dalam program pelatihan: 

1. Strategi Pemasaran Digital: Pemanfaatan media sosial, SEO (Search Engine 
Optimization), dan periklanan berbasis data untuk meningkatkan visibilitas bisnis dan 
menjangkau lebih banyak pelanggan. 

2. Manajemen Keuangan Berbasis Teknologi: Penggunaan software akuntansi dan 
fintech untuk mengelola keuangan bisnis secara lebih efisien serta meningkatkan 
transparansi dalam pengelolaan arus kas. 

3. Transformasi Digital dalam Operasional Bisnis: Penggunaan cloud computing dan 
otomatisasi dalam pengelolaan bisnis untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 
mengurangi biaya produksi. 

4. Keamanan Siber dan Perlindungan Data: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
menjaga keamanan transaksi digital dan melindungi data pelanggan dari ancaman 
siber. 
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5. Pemanfaatan Teknologi AI dan Big Data: Mengoptimalkan pengambilan keputusan 
bisnis dengan memanfaatkan kecerdasan buatan dalam analisis data besar. 

6. Internet of Things (IoT) dalam Bisnis: Menghubungkan berbagai aspek bisnis melalui 
sensor pintar untuk meningkatkan konektivitas dan otomatisasi dalam operasional 
usaha. 

 
Pelatihan yang efektif harus disusun secara sistematis dan berbasis kebutuhan spesifik 

wirausahawan. Dengan pelatihan yang tepat, pelaku usaha dapat lebih mudah memahami dan 
menerapkan teknologi dalam bisnis mereka. 

 
Dampak Pelatihan terhadap Keberlanjutan Bisnis 

Pelatihan kewirausahaan digital terbukti memberikan berbagai dampak positif terhadap 
keberlanjutan bisnis, khususnya bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Digitalisasi 
tidak hanya meningkatkan efisiensi bisnis, tetapi juga memperluas peluang pasar dan 
meningkatkan daya saing usaha. Manfaat utama dari pelatihan kewirausahaan digital meliputi: 

1. Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas: Dengan memanfaatkan teknologi digital, 
proses bisnis menjadi lebih cepat dan lebih hemat biaya. Penggunaan perangkat lunak 
manajemen bisnis dapat mengurangi beban kerja administratif dan meningkatkan 
efektivitas operasional. 

2. Akses ke Pasar Global: Teknologi digital memungkinkan wirausahawan untuk 
menjangkau pelanggan di berbagai lokasi tanpa batasan geografis, sehingga 
memperluas peluang bisnis. 

3. Inovasi Produk dan Layanan: Dengan pemanfaatan teknologi, wirausahawan dapat 
mengembangkan produk dan layanan yang lebih inovatif serta sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan. 

4. Keberlanjutan Lingkungan: Digitalisasi dapat mengurangi penggunaan sumber daya 
fisik seperti kertas dan energi dengan mengadopsi solusi berbasis cloud dan 
manajemen rantai pasok yang lebih efisien. 

5. Peningkatan Kemampuan Adaptasi: Dengan memiliki keterampilan digital yang baik, 
wirausahawan lebih siap menghadapi perubahan tren pasar dan teknologi yang 
berkembang pesat. 

 
Tantangan dalam Implementasi Pelatihan Kewirausahaan Digital 

Meskipun pelatihan kewirausahaan digital memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa 
tantangan yang perlu diatasi agar implementasinya lebih efektif: 

1. Kurangnya Akses terhadap Teknologi: Tidak semua wirausahawan memiliki akses ke 
perangkat teknologi atau koneksi internet yang memadai untuk mengikuti pelatihan 
dan menerapkan teknologi dalam bisnis mereka. 

2. Tingkat Literasi Digital yang Rendah: Banyak wirausahawan yang masih memiliki 
keterbatasan dalam memahami teknologi digital, sehingga diperlukan pendekatan yang 
lebih inklusif dalam pelatihan. 

3. Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian pelaku usaha masih enggan untuk 
mengadopsi teknologi baru karena faktor budaya atau kebiasaan lama dalam 
menjalankan bisnis. 

4. Biaya Implementasi yang Tinggi: Investasi dalam perangkat lunak, pelatihan, dan 
infrastruktur digital sering kali menjadi kendala bagi UMKM yang memiliki 
keterbatasan dana. 

 
Agar tantangan ini dapat diatasi, pemerintah dan sektor swasta perlu berkolaborasi dalam 

menyediakan akses yang lebih luas terhadap teknologi dan pelatihan kewirausahaan digital. 
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Program pendampingan bisnis dan dukungan keuangan bagi UMKM juga menjadi langkah 
strategis yang dapat mempercepat transformasi digital di sektor usaha kecil dan menengah. 

 
Berdasarkan dari beberapa pembahasan tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

pelatihan kewirausahaan digital merupakan langkah strategis dalam mempercepat transformasi 
digital bagi UMKM dan meningkatkan keberlanjutan bisnis. Dengan adopsi teknologi yang tepat, 
wirausahawan dapat lebih mudah bersaing di era digital dan menghadapi dinamika pasar dengan 
lebih adaptif. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, dukungan dari 
pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan dapat memainkan peran penting dalam 
memastikan keberhasilan program pelatihan ini. 

Diperlukan pengembangan kurikulum pelatihan yang lebih adaptif, berbasis kebutuhan 
industri, serta peningkatan akses terhadap teknologi agar manfaat dari pelatihan kewirausahaan 
digital dapat dirasakan secara luas. Dengan demikian, ekosistem bisnis digital yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan dapat tercipta, mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih maju dan 
kompetitif. 

              
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi teknologi dalam 
kewirausahaan, khususnya melalui pelatihan kewirausahaan digital, memiliki peran penting dalam 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis UMKM. Pelatihan ini terbukti mampu 
meningkatkan literasi digital, memperluas jangkauan pasar, serta mempercepat adopsi teknologi di 
kalangan wirausahawan. 

Selain itu, keberhasilan penerapan teknologi dalam kewirausahaan sangat bergantung pada 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan. 
Penyediaan infrastruktur teknologi, akses terhadap pelatihan yang berkelanjutan, serta 
pendampingan bisnis merupakan faktor utama yang dapat memperkuat ekosistem bisnis yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan (Hayaty et al., 2024). 

Sebagai langkah ke depan, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan 
kurikulum pelatihan kewirausahaan digital yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan spesifik para 
wirausahawan. Selain itu, penting untuk memperluas akses terhadap pelatihan ini agar lebih 
banyak UMKM dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam menjalankan usaha mereka. 
Dengan demikian, diharapkan inovasi teknologi dalam kewirausahaan dapat terus berkembang 
dan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
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